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Merger merupakan aternatif strategi yang lazim digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan suatu perusahaan. Dalam dunia perbankan, baik skala nasional maupun internasional,
aternatif merger adalah merupakan salah satu alternatif strategi bisnis yang dipandang efektif untuk
memperbaiki kondisi kesehatan perbankan di sebuah negara.

Strategi merger yang ada di Indonesia juga merupakan salah satu agenda dalam regulasi Bank Indonesia
sebagal bank sentral yang tertuang dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Sesual dengan strategi
konsolidasi perbankan yang tertuang dalam API, terdapat kewajiban pemenuhan permodalan perbankan
yang harus dipenuhi sebesar Rp 80 miliar sampai dengan akhir 2007. Hal ini yang menjadikan motif utama
mergernya PT Bank Y (BY) kedalam PT Bank X Tbk (BX) padatanggal 8 Januari 2008.

Dengan telah dilakukannya merger antara BY dengan BX, perlu dilakukan penilaian atas sinergi yang
tercipta yaitu untuk mengetahui apakah keputusan strategis bisnis bank untuk melakukan merger merupakan
keputusan yang tepat atau tidak. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengukur sinergi adalah mengetahui
adanya benefit dari bank hasil merger salah satunya adalah melalui penilaian rasio-rasio keuangan pokok
sesual perhitungan tingkat kesehatan bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Termasuk juga penilaian
atas hasil yang telah dicapai selamatriwulan pertama setelah merger dan penilaian atas proyeksi |aporan
keuangan sampai dengan satu tahun setelah merger.

L aporan keuangan yang dihasilkan pada saat penggabungan atau merger adalah dengan menggunakan
metode pooling of interest. Dimananilai laporan keuangan dari mergernya kedua bank ini merupakan
penjumlahan dari masing-masing akun dari tiap-tiap bank. Sehingga laporan keuangan konsolidasi Bank
hasil merger merupakan penggabungan harta, kewajiban, ekuitas dari masing-masing perusahaan yang
melakukan penggabungan usaha......Merger is an alternative strategy that is commonly used to increase the
growth and development of a company. In the world of banking, both on a national and international scale,
alternative mergers are one of the alternative business strategies that are considered effective in improving
the health condition of banking in a country.

The merger strategy in Indonesiais also one of the agendas in the regulation of Bank Indonesia as the
central bank as stated in the Indonesian Banking Architecture (API). In accordance with the banking
consolidation strategy contained in the AP, there is an obligation to fulfill banking capital that must be met
in the amount of Rp 80 billion by the end of 2007. Thisis the main motive for the merger of PT Bank Y
(BY) into PT Bank X Tbk (BX) on January 8, 2008.
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With the merger between BY and BX, it is necessary to evaluate the synergy created, namely to determine
whether the strategic decision of the bank's business to conduct a merger is the right decision or not. One
way to measure synergy isto know the benefits of the merged bank, one of which is through the assessment
of basic financial ratios according to the calculation of the soundness of the bank conducted by Bank
Indonesia. Thisincludes an assessment of the results that have been achieved during the first quarter after
the merger and an assessment of the projected financial statements up to one year after the merger.

The financial statements produced at the time of the merger or merger are using the pooling of interest
method. Where the value of the financial statements of the merger of these two banks is the sum of each
account from each bank. Therefore, the consolidated financial statements of the Bank resulting from the
merger are a combination of assets, liabilities, and equity of each of the companies conducting the business
combination.



